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ABSTRAK

Pembelajaran agama memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai keimanan serta membentuk akhlak
peserta didik sebagai fondasi karakter bangsa. Di tengah tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang
cepat, pendidikan agama dituntut tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan normatif, tetapi juga
pada proses internalisasi nilai yang berdampak nyata terhadap perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji secara mendalam pengaruh pembelajaran agama terhadap internalisasi iman dan pembentukan
akhlak peserta didik di lembaga pendidikan. Objek kajian meliputi peserta didik serta praktik pembelajaran
agama yang diterapkan di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
desain studi kepustakaan, yang memanfaatkan sumber data berupa buku akademik, artikel jurnal ilmiah, dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Analisis data dilakukan melalui proses reduksi, klasifikasi, dan
sintesis temuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran agama yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan berkelanjutan berkontribusi
signifikan dalam memperkuat keimanan peserta didik serta membentuk perilaku akhlak mulia dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, pembelajaran agama masih menghadapi tantangan implementatif
di era modern, sehingga diperlukan strategi pedagogik yang adaptif dan integratif. Temuan ini menegaskan
pentingnya integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan sebagai upaya membangun karakter, moral, dan
perilaku etis peserta didik secara holistik.
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PENDAHULUAN
Pendidikan bertujuan membentuk manusia secara utuh, tidak hanya cerdas secara

intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan moral. Dalam konteks ini, pembelajaran agama
memiliki peran penting sebagai sarana menanamkan nilai keimanan yang menjadi dasar
pembentukan kepribadian peserta didik (Maksum et al., 2025). Keimanan yang kuat menjadi
fondasi utama bagi sikap dan perilaku individu dalam kehidupan sosial, karena iman yang tertanam
membimbing peserta didik dalam pengambilan keputusan, interaksi sehari-hari, dan orientasi
hidup secara menyeluruh.

Perkembangan teknologi dan globalisasi membawa dampak signifikan terhadap pola pikir
dan perilaku generasi muda. (Afif et al., 2024) menegaskan bahwa lemahnya internalisasi nilai-
nilai agama dapat menimbulkan krisis akhlak di kalangan peserta didik. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pembelajaran agama tidak cukup bersifat teoritis, tetapi harus aplikatif agar
nilai-nilai keimanan dan akhlak dapat terinternalisasi dalam perilaku nyata. Berbagai penelitian
juga menunjukkan bahwa pembelajaran agama berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
perilaku moral. (Septiana et al., 2025) menyatakan bahwa keimanan yang ditanamkan melalui
proses pendidikan berpengaruh langsung terhadap sikap dan perilaku peserta didik.

Motivasi penelitian ini muncul dari kebutuhan untuk memahami secara mendalam
bagaimana pembelajaran agama dapat menjadi instrumen efektif dalam menanamkan nilai
keimanan dan membentuk akhlak mulia peserta didik di lembaga pendidikan (Eaude, 2025).
Fenomena lemahnya akhlak pada generasi muda menuntut kajian ilmiah yang mengaitkan
hubungan antara pembelajaran agama (variabel independen) dengan keimanan dan akhlak peserta
didik (variabel dependen). Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1)
Bagaimana pembelajaran agama dapat menanamkan nilai keimanan peserta didik? (2) Bagaimana
pembelajaran agama berperan dalam pembentukan akhlak peserta didik? (3) Bagaimana hubungan
antara keimanan dan akhlak dalam konteks pembelajaran agama di lembaga pendidikan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran pembelajaran agama dalam
menanamkan nilai keimanan, membentuk akhlak peserta didik, dan memahami hubungan antara
keimanan dan akhlak dalam konteks pendidikan formal. Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran agama yang lebih efektif dan aplikatif dalam
membentuk karakter dan moral peserta didik. Pembelajaran agama, khususnya Pendidikan Agama
Islam, merupakan proses pendidikan yang bertujuan membimbing peserta didik agar mampu

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
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Pembelajaran agama tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi
juga diarahkan pada pembentukan karakter dan moral peserta didik secara berkelanjutan.
(Budiman, 2017) menjelaskan bahwa pendidikan agama berfungsi sebagai sarana pembentukan
karakter dan moral peserta didik, sehingga nilai-nilai agama dapat menjadi pedoman dalam
bersikap dan bertindak di lingkungan pribadi maupun sosial.

Keimanan merupakan keyakinan yang tertanam dalam hati dan menjadi dasar bagi seluruh
aktivitas manusia. Dalam konteks pendidikan, iman tidak hanya dipahami sebagai konsep teologis,
tetapi sebagai kekuatan internal yang mengarahkan perilaku peserta didik. (Guna et al., 2020)
menyatakan bahwa iman bukan sekadar keyakinan, melainkan dorongan internal yang
memengaruhi sikap dan tindakan seseorang. Sejalan dengan pandangan tersebut, (Habiburrahman
et al., 2023) menegaskan bahwa keimanan yang kuat akan tercermin dalam perilaku sosial yang
positif, sehingga iman tidak dapat dipisahkan dari praktik kehidupan sehari-hari peserta didik .
Akhlak merupakan manifestasi nyata dari keimanan yang telah terinternalisasi dalam diri
seseorang. Akhlak mencerminkan nilai-nilai moral yang menjadi pedoman dalam berinteraksi
dengan Allah SWT, sesama manusia, dan lingkungan. (Ratnasari et al., 2024) menyatakan bahwa
akhlak mulia terbentuk melalui proses pendidikan yang konsisten dan berkelanjutan, terutama
melalui pembelajaran agama yang terarah. Dengan demikian, pembinaan akhlak tidak dapat
dipisahkan dari proses penanaman iman dalam pendidikan.

Keimanan dan akhlak memiliki hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Iman yang
kuat akan melahirkan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai moral, sedangkan akhlak yang baik
menjadi indikator kualitas keimanan seseorang. Pembelajaran agama berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan nilai keimanan dengan implementasi akhlak dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Melalui pembelajaran yang efektif, peserta didik diarahkan untuk tidak hanya
memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga mengamalkannya dalam bentuk perilaku yang
berakhlak mulia (Maksum et al., 2025).

Pembelajaran agama memiliki keterkaitan yang erat dengan pendidikan karakter. (Rohim
et al., 2024) menegaskan bahwa nilai-nilai keagamaan menjadi fondasi utama dalam pembentukan
karakter peserta didik, karena mampu membentuk kepribadian yang seimbang antara aspek
spiritual, moral, dan sosial. Oleh karena itu, pembelajaran agama memiliki peran strategis dalam

membina keimanan dan akhlak peserta didik secara terpadu dan berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan (library research). Studi kepustakaan merupakan metode penelitian
yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis sebagai objek kajian, seperti buku ilmiah dan jurnal
akademik yang relevan dengan topik penelitian. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif terhadap konsep dan teori yang berkaitan dengan pembelajaran
agama, iman, dan akhlak dalam kehidupan peserta didik. Melalui studi kepustakaan, peneliti dapat
menelaah berbagai pandangan dan temuan ilmiah secara sistematis dan mendalam (Amalia et al.,
2025).

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal ilmiah nasional dan internasional
serta buku-buku akademik yang membahas pembelajaran agama, keimanan, dan akhlak.
Penelusuran literatur dilakukan melalui berbagai basis data ilmiah untuk memperoleh referensi
yang kredibel dan relevan dengan fokus penelitian. Penggunaan sumber-sumber tersebut bertujuan
untuk memperkuat landasan teoretis serta memberikan gambaran yang utuh mengenai
permasalahan yang dikaji.

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif,
yang meliputi tahap pengkajian, pengelompokan, dan sintesis data. Tahap pengkajian dilakukan
dengan menelaah isi literatur secara cermat, kemudian mengelompokkan data berdasarkan tema-
tema yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disintesis untuk menemukan pola,
hubungan, dan kesimpulan yang bersifat konseptual. Melalui tahapan analisis tersebut, diharapkan
diperoleh pemahaman yang komprehensif dan sistematis mengenai peran pembelajaran agama

dalam pembinaan iman dan akhlak peserta didik (Rozi et al., 2025).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran agama memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan dan

memperkuat kesadaran spiritual peserta didik. Melalui proses pembelajaran yang terencana dan
berkelanjutan, nilai-nilai keimanan dapat ditanamkan secara mendalam. (Munawir et al., 2025)
menyatakan bahwa pembelajaran agama yang efektif mampu menanamkan nilai keimanan secara
substansial pada diri peserta didik. Pandangan ini diperkuat oleh (Latifah & Nurhikmah, 2024)
yang menjelaskan bahwa keimanan yang ditanamkan melalui pendidikan memiliki pengaruh
signifikan terhadap sikap dan perilaku peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa iman tidak

bersifat abstrak semata, melainkan dapat diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang
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tepat. (Zubairi Muzakki & Nurdin, 2022) menegaskan bahwa keimanan yang kuat akan
membentuk orientasi hidup peserta didik yang berlandaskan nilai-nilai ketuhanan, sehingga
pembelajaran agama perlu diarahkan pada penguatan iman secara berkelanjutan.

Pembelajaran agama juga memiliki kontribusi besar dalam pembentukan akhlak peserta
didik. Internalisasi nilai-nilai agama melalui pembelajaran berperan penting dalam membentuk
akhlakul karimah. (Lutfiyani et al., 2025) menegaskan bahwa proses internalisasi nilai agama yang
dilakukan secara konsisten akan berdampak positif terhadap pembentukan akhlak peserta didik.
Sejalan dengan hal tersebut, (Muna et al., 2026) menyatakan bahwa pembiasaan nilai-nilai
keagamaan di lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap perilaku peserta didik, di mana
keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam proses pembentukan akhlak. (Krisnajaya et al., 2024)
menambahkan bahwa pembelajaran agama yang didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif
akan semakin memperkuat pembentukan akhlak peserta didik.

Keimanan dan akhlak merupakan dua aspek fundamental dalam pendidikan yang memiliki
keterkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keimanan yang tertanam secara kuat
dalam diri peserta didik akan melahirkan perilaku moral yang konsisten dan tercermin dalam sikap
serta tindakan sehari-hari. Dalam konteks ini, iman tidak hanya dipahami sebagai keyakinan
teoretis terhadap ajaran agama, tetapi juga sebagai kekuatan batin yang mengarahkan individu
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebaikan. (Krisnajaya & Alimni, 2024) menegaskan
bahwa iman yang kokoh akan tercermin dalam perilaku moral yang stabil dan berkesinambungan,
sehingga peserta didik mampu menjaga konsistensi akhlak baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas akhlak seseorang sangat dipengaruhi oleh
kedalaman dan kematangan imannya. Lebih lanjut, (Novitasari et al., 2020) menjelaskan bahwa
pembelajaran agama berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan nilai-nilai keimanan
dengan implementasi akhlak dalam kehidupan nyata peserta didik, melalui proses internalisasi
yang berkelanjutan. Dengan demikian, pembelajaran agama tidak boleh berhenti pada aspek
kognitif semata, melainkan harus menyentuh ranah afektif dan psikomotorik. Sejalan dengan
pandangan tersebut, (Kamraju, 2025) menyatakan bahwa akhlak merupakan cerminan langsung
dari kualitas iman seseorang, sehingga pembinaan iman dan akhlak harus dilakukan secara
simultan dan terpadu. Oleh karena itu, pendidikan agama yang efektif perlu dirancang secara
holistik agar mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki pemahaman keagamaan

yang baik, tetapi juga mampu mewujudkannya dalam perilaku akhlakul karimah secara nyata dan
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berkelanjutan.

Pembelajaran agama di era modern menghadapi berbagai tantangan yang kompleks,
terutama pengaruh lingkungan digital. (Febrianto et al., 2024) menyatakan bahwa arus informasi
yang tidak terkontrol dapat memengaruhi nilai keimanan peserta didik, baik secara positif maupun
negatif. (Romlah & Rusdi, 2023) menambahkan bahwa perkembangan dan modernisasi menuntut
adanya inovasi dalam pembelajaran agama agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman. (Al
Hamdany et al., 2024) menekankan pentingnya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
agama agar nilai-nilai keagamaan dapat dipahami dan diamalkan secara nyata. Selain itu,
kurangnya sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga menjadi hambatan dalam
pembinaan iman dan akhlak peserta didik (Zeng et al., 2021). Oleh karena itu, (Yurna et al., 2023)
menegaskan bahwa kolaborasi semua pihak sangat diperlukan agar pembinaan iman dan akhlak
dapat berjalan secara optimal. (Munawir et al., 2025) menyimpulkan bahwa pembelajaran agama
yang holistik dan terintegrasi mampu menjawab berbagai tantangan pembelajaran agama di era

modern.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian pustaka dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran agama memiliki kontribusi yang signifikan dalam menanamkan keimanan
dan membentuk akhlak peserta didik. Pembelajaran agama berfungsi tidak hanya sebagai sarana
penyampaian pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai iman yang
berdampak langsung pada pembentukan perilaku dan karakter peserta didik. Temuan kajian ini
menunjukkan bahwa keimanan dan akhlak memiliki hubungan yang bersifat integral, di mana
kualitas akhlak mencerminkan kekuatan iman seseorang. Penelitian ini memperkuat pandangan
bahwa pembelajaran agama merupakan jembatan antara nilai-nilai keimanan dan implementasi
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Secara praktis, hasil kajian ini mengimplikasikan pentingnya
pembelajaran agama yang berkelanjutan, kontekstual, dan holistik agar pembinaan iman dan
akhlak dapat berjalan secara optimal, khususnya dalam menghadapi tantangan era modern.
Penelitian ini juga membuka peluang pengembangan kajian selanjutnya, terutama penelitian
empiris yang mengkaji implementasi pembelajaran agama di lingkungan pendidikan formal
dengan mempertimbangkan peran lingkungan digital, keluarga, dan masyarakat sebagai faktor
pendukung pembinaan iman dan akhlak peserta didik.
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